RANIWAWNSANIGENDERIDIMAJELLS!
MMMD@W. "

TimiPenulis:

SDRSYPARLUHUTAN/SIREGARNMAWSSFATIMAH/ZUHRAH]
SADRENURASIAHNMA RS DRYSURIATIINA |
SINURAISYAHISTMAMORAYMARNND RAS HIYUSNAINIAMA




MODUL

PENGAJARAN WAWASAN JENDER DI MAJELIS
TA’LIM KAUM BAPAK DAN IBU

LEMBAGA PENELITIAN DAN PENGABDIAN
KEPADA MASYARAKAT (LP2M)
UIN SUMATERA UTARA
2014



MODUL

PENGAJARAN WAWASAN JENDER DI MAJELIS
TA’LIM KAUM BAPAK DAN IBU

TIM PENULIS

DRS. PARLUHUTAN SIREGAR, MA
DR. NURASIAH, MA

NURAISYAH SIMAMORA, MA
DRA. HJ. TJEK TANTI, MA
FATIMAH ZUHRAH, MA

DR. SUKIATI, MA

DRA. HJ. YUSNAINL, MA

CAE SRR 30 ) e

LEMBAGA PENELITIAN DAN PENGABDIAN
KEPADA MASYARAKAT (LP2M)
UIN SUMATERA UTARA
2014



KATA PENGANTAR

Bismillahirrahmanirrahim

Pengalaman budaya dan sosial dapat membentuk kepribadian
manusia membenarkan sesuatu yang sudah biasa, hal ini berujung
kepada ketidak mampuan manusia membuktikan dirinya sebagai pelaku
perubahan untuk kebenaran sebagaimana pesan Allah SWT, oleh karena
itu manusia memerlukan adanya informasi-informasi dari hasil
pemikiran cerdas untuk menghadapi perubahan tersebut. Wanita dan
pria yang diciptakan Tuhan berpotensi secara mutlak sebagai pelaku
perubahan oleh karena itu usaha manusia menjiwai perubahan dengan
tidak meninggalkan ketentuan-ketentuan-Nya merupakan kemutlakan
yang harus dipikirkan salah satunya berkaitan hak dan kewajiban dalam
memaknai jender.

Mengambil peranan yang dituntut adanya keadilan dalam
memaknai pekerjaan sangat berkaitan erat dengan jender, tetapi realita di
lapangan tidak menjadi fokus sejumlah kalangan. Di sisi lain jika
peranan yang dilakukan menjalani kehidupan dilaksanakan di luar
kebiasaan masyarakat semisalnya seorang istri mencari nafkah
sedangkan sang suami menjaga anak di rumah disebabkan ia lebih dekat
dengan anak dan mengalami kelemahan fisik, maka apakah berpeluang
dia menjalani di luar kebiasaan tersebut?.

Bertolak dari penjelasan di atas, maka sudah semesti adanya
informasi seimbang dalam memaknai peranan berkaitan dengan jender.
Perkembangan ini membutuhkan adanya kegiatan pengajaran
berwawasan jender dalam kelompok-kelompok masyarakat salah
Satunya majlis taklim keagamaan. Majlis taklim keagamaan baik dari
kalangan kaum bapak maupun ibu berfungsi membentuk masyarakat
menjadi lebih baik lagi. Melalui majlis taklim tersebut sejumlah
informasi-informasi dapat didapatkan sebagai dukungan memperkuat
kualitas diri berhubungan kepada Allah SWT dan manusia. Oleh karena
itu mempersiapkan modul untuk merapikan bentuk pengajaran wawasan
jender bagi kalangan kaum bapak dan ibu di majlis taklim menjadi
keharusan,

Terbitnya modul pengajaran wawasan jender di majlis taklim
kaum bapak/ibu merupakan upaya menyahuti perubahan budaya dan
Social masyarakat Islam saat ini. Paling tidak membuktikan bahwa
sejumlah pesan-pesan Tuhan berkaitan jender bisa menjadi penambah



pengetahuan bagi sejumlah pembaca dan pelaksana kegiata

berwawasan jender. Khususnya kelompok-kelompok majlis taklim kaﬁ
pembinaan-

bapak/ibu mampu memahami dan melaksanakan
pembinaann dalam keluarga, masyarakat berkaitan dengan jender.

Penerbitan modul pengajaran berwawasan jender memang cukup
terbatas untuk dibagikan kepada para pembaca, tetapi harapan kami
kalangan pembaca dan pengguna modul dapat berbagi informasi
mendlalogkan isi modul ini agar kedepan dapat lebih sempurna dalam
edisi revisi. Terakhir pimpinan LP2M menyampaikan ucapan terima
kasih kepada para penulis dan editor yang telah bersedia mempersiapkan f
buku modul ini. Semoga Allah menambah rahmat dan kurma~Nya

kepada kita semua.

Medan, Nopember 2014
Ketua LP2M TAIN Sumatera Utara

Prof. Dr. H. Hasyimsah Nasution, MA
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MODUL
KONSEP RELASI GENDER DALAM KELUARGA MENURUT
ISLAM : KEMITRASEJAJARAN SUAMI ISTERI
Disusun Oleh :
FATIMAH ZUHRAH

BAGIAN PERTAMA

PENDAHULUAN
Pengantar
Pemikiran Islam tradisional yang direfleksikan oleh kitab-kitab figh
Klasik secara general memberikan keterbatasan peran dan kedudukan
perempuan dalam sebuah keluarga hanya terbatas sebagai istri dan ibu.

Prinsip utamanya adalah bahwa laki-laki adalah kepala keluarga dan
bertanggung jawab terhadap persoalan-persoalan Juar rumah, sedangkan
Perempuan sebagai istri dan ibu, bertanggung jawab untuk membesarkan

anak - dan pelayanan-pelayanan domestik lainnya. Perbedaan Yans
dijadikan titik tolak ukur dari perbedaan peran laki-laki dan perempuani

tersebut didasarkan pada Surat (An-nisa:34)

¥ oo dor - s 7 P4 P e e '/"’ 1 / ,‘4:}B"T
o2 Toaind T3 as fo ageams A Jod Ly bl Jo 2 3 Je7
b 3 £
o
w3

ng bagi perempudn (istri), karend

_laki) atas sebagian yang
emberikan

Attinya: Laki-laki (suami) itu pelindu
Allah telah melebihkan sebagian mereka (1ak
lain (perempuan), dan karena mereka (laki-laki) telah ™

"afkah dari sebagian harta mereka.
197



Tafsiran ayat tersebut menimbulkan penafsiran bah;
¢ e a «)
(suami) merupakan pemimpin perempuan (istri) karena “K

. . ada suami !
yang dimilikinya dan karenanya istrinya harus patuh p

suami mempunyai hak untuk mendisiplinkan istri. 5 |

Pada bagian ini tulisan ini lebih lanjut akan melihat bag:;::
kemitrasejajaran suami dan istri dalam konsep keluarga musl'mw
tentunya berangkat dari bagaimana konsep keluarga ideal E¥
Islam. Bentuk kemitrasejajaran hubungan suami dan istri dalﬂ:‘lw?
ini akan mengungkap hak dan kewajiban suami dan istri dalam ;3t
muslim. g

Tujuan

I. Memberikan pemahaman kepada peserta pengajia'n'd ;
t&’lim tentang konsep keluarga ideal dalam perspekﬂf‘Sl?mM‘
2. Memberikan pemahaman kepada peserta pengajian dlkel |
ta’lim tentang hak dan kewajiban suami dan istri dalam '
muslim e :
3. Memberikan pemahaman kepada peserta pengajian e g
t@’lim tentang kemitrasejajaran suami dan istri dalam
muslim
Capaian (Outcomes) p—r
1. Peserta pengajian di majelis ta’lim dapat memaham!
konsep keluarga yang ideal dalam perspektif islam o
2. Peserta pengajian di majelis ta’lim dapat memahami 17

lim
dan kewajiban suami dan istri dalam keluarga mus

{ig6i?
i majels
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3. Peserta pengajian di majelis ta’lim dapat . memahami
kemitrasejajaran suami dan istri dalam keluarga muslim

Pokok-Pokok Bahasan

1. Konsep keluarga yang ideal dalam perspektif islam |

2. Hak dan kewajiban suami dan istri dalam keluarga mu'shm

3. Kemitrasejajaran suami dan istri dalam keluarga muslim
Metode

L. Diskusi/Tanya Jawab/Brain Storming

2. Role Play

3. Refleksi
Peralatap dan Bahan

Metaplan, spidol, plano, isolasi dan laptop, Infocu

Bacaan

s/LCD, Buku



BAGIAN KEDUA

ALUR PENYAJIAN MATERI

Pertemuan Pertama: Konsep Keluarga Islami

Sesi 1: Menciptakan Suasana; Perkenalan dan Pembukaan

1.

. Minta satu atau dua orang peserta untuk me

. Tutup sesi dengan penegasan kembali materi,

Tujuan:
a. Membangun konsentrasi peserta pada kegiatan belajar.

E dan
b. Memperkenalkan materi pengajian, serta maksud

tujuannya.

Metode:
a. Menyanyi bersama atau menyajikan cerita/anekdot luct-

. akan
b. Menayangkan layar infokus tentang materi Yang

didiskusikan, serta maksud dan tujuan diskusi.

Langkah-langkah:
a. Ajak peserta bernyanyi bersama (sebaiknya nyanyian e

biasa di majelis ta’lim)

b. Tayangkan JUDUL materi yang akan didiskusikan,

un
maksud dan tujuan, kemudian satu orang pesertd
membacakannya. :
nyamPa‘m
persepsinya terhadap JUDUL materi tersebut. Setiap puni .

3 j : ria

selesai menyampaikan persepsinya, ajak semua pese
memberi applus.

maksud ot

tujuan diskusi.
200
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4. Waktu: cukup 15 menit.
3. Peralatan; Microfon, Laptop, dan Infocus/LCD.
Sesi 2 Diskusi tentang Konsep Keluarga Yang Ideal Dalam
P erspektif Islam
s Tujuan
a. Peserta memahami dan menyadari bahwa hubungan antara
suami-istri adalah untuk mewujudkan “sakinah” yaitu
ketenangan, ketentraman dan kebahagiaan.
b. Peserta memahami dan menyadari bahwa hubung
istri adalah suatu keluarga yang hidup berkumpul, bersama-
Sama, tidak berdiri sendiri
C. Peserta memahami dan menanamkan p :
tangga haruslah memiliki kesepahaman dan saling menenmaf
Kelebihan dan kekurangan masing-masing, saling menaschat
dalam kebenaran dan kesabaran
2. Metode

an suami

rinsip dalam berumah

4. Cerita Pengalaman
b. Diskusi Curah Pendapat (Brainstormmg)

C. Tanya-Jawab
3. Waktu : 40 menit
4. Alat dan Bahan:
“ A Buku/Bahan Bacaan
b. Kertas Plano dan Spidol
¢ Laptop dan Infocus/LCD.
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5. Langkah-langkah:
a. Fasilitator (Muallim/Muallimah) meminta peserta unt“lf
bercerita tentang kondisi rumah tangga Rasulullah sebagal
contoh rumah tangga yang sakinah mawaddah dan rahméh.
Bagaimana Rasulullah memperlakukan istrinya Khadijab

Satu dua orang peserta memberi jawaban.

b. Fasilitator (Muallim/Muallimah) meminta lagi kepada peser®
untuk menceritakan bagaimana kondisi rumah tanggﬂ "
zaman sekarang, bagaimana suami dan istri memposisiki®
dirinya dan pasangannya.

c. Fasilitator (Muallim/Muallimah) meminta untuk me“jawab
pertanyaan tentang bagaimana pemahaman yang tepe
tentang makna sakinah, mawaddah dan rahmah dalam sebuah
keluarga

d. Setiap poin jawaban peserta dicatat oleh fasilitator 412
notulis di kertas plano.

e. Fasilitator (Muallim/Muailimah) menayangkan
infocus pemahaman yang benar mengenai konsep
yang ideal tersebut.

f. Fasilitator (Muallim/Muallimah) mengulangi

: ftan
sampai (¢) untuk mencari jawaban terhadap ”,

proses ®

berikutnya.
g Fasilitator (Muallim/Muallimah) membuat kesimpula?

menayangkannya di layar infocus.

203

6. Pertanyaan Kunci:
a. Bagaimana Rasulullah memperlakukan Khadijah Istrinya?
b. Apakah rumah tangga Rasululiah syarat sakinah, mawaddah
wa rahmah?
¢. Bagaimana kondisi rumah tangga di masa sekarang?
d. Apakah kondisi rumah tangga di masa sekarang syarat
sakinah, mawaddah dan rahmah?
Pertemuan Kedua: Hak dan kewajiban suami dan istri dalam
keluarga mugslim
S¢si 1: Bina Suasana dan Pengenalan Materi Pembahasan
L. Tujuan
3. Membangun konsentrasi peserta pada kegiatan belajar.
b. Memperkenalkan materi pengajian, serta maksud ~dan
tujuannya.
2. Metode:

. Menyanyi bersama atau menyajikan cerita/anekdot lucu.

b. Menayangkan layar infokus tentang materi yang akan
didiskusikan, serta maksud dan tujuan diskusi.
b Langkah-langkah:
A. Ajak peserta bernyanyi bersama (sebaiknya nyanyian yang
biasa di majelis ta’lim)

b. Tayangkan JUDUL materi yang akan didiskusikan,
orang peserta untuk

serta

maksud dan tujuan, kemudian minta satu

membacakannya.
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c. Minta satu atau dua orang peserta untuk menyampaikan L 4. Alat dan Bahan:
persepsinya terhadap JUDUL tersebut. Setiap pesertd selesai a. Buku/Bahan Bacaan
menyampaikan persepsinya, ajak semua peserta untuk 3 b. Kertas Plano dan Spidol
memberi applus. ,s“« ¢. Laptop dan Infocus/LCD.

d. Tutup sesi dengan penegasan kembali materi, maksud dan Miﬁ?f Langkah-langkah:
tujuan diskusi. a. Fasilitator (Muallim/Muallimah) meminta peserta untuk

4. Waktu: 15 menit. ber, bercerita tentang pengetahuan mereka tentang peran dan

5. Peralatan : Microfon, Laptop, dan Infocus/LCD kedudukan suami dalam Islam. Sata dua Oreng P iy
Sesi 2: Kewajiban Suami sekaligus menjadi Hak Istri memberi jawaban.

1. Tujuan b. Fasilitator (Muallim/Muallimah) meminta lagi kepada peserta

a. Peserta memahami dan menyadari bahwa dalam kehidupal untuk menceritakan  bagaimana suami  memposisikan
rumah tangga, laki-laki (suami) dan perempuan (isr) 47 hubungannya, apakah sebagai Painct bagi istripya 22
sama mempunyai hak dan kewajiban - sebagai atasan (bos). :

b. Peserta memahami dan menyadari bahwa adanya kewajiba? C. Fasilitator (Muallim/Muallimah) meminta untuk menjawab
suami dalam rumah tangga dan kemudian menjadi hak bag! pertanyaan tentang bagaimand pemahaman yang tepat
istri, dan kewajiban istri menjadi hak bagi suami. tentang hak dan kewajban suami terhadap istrinya-

i menjadi d. Sctiap poin jawaban peserta dicatat oleh fasilitator atau

c. Peserta memahami bahwa kewajiban suami Y
iwin kepada : notulis di kertas plano.

€. Fasilitator (Muailin/Mualli

hak istri tersebut adalah (1) Membayar mas
mah) menayangkan ke layar

istri, (2) Memberi nafkah dan pakaian kepada istri dan a0 |
anak, (3) Menyediakan tempat tinggal istri, (4) Berbuat baik infocus pemahaman yang benar mengenai konsep keluarga
(muasyarah) terhadap istri. yang ideal tersebut.
2. Metode £ Fasilitator (Muallim/Muallimah) mengulangi PO ®
a. Cerita Pengalaman sampai (¢) untuk mencari jawaban terhadap pertanyaan
b. Diskusi Curah Pendapat (Brainstorming) berikutnya. '
imah) membuat kesimpulan seraya

8 Fasilitator (Muallim/Mualli

¢. Tanya-Jawab
menayangkannya di layar infocus-

|
3. Waktu : 40 menit ‘*
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4. Alat dan Bahan:
6. Pertanyaan Kunci: a. Buku/Bahan Bacaan
a. Apa saja kewajiban suami terhadap istri? b. Kertas Plano dan Spidol

b. Apa saja hak suami terhadap istri?

c. Apakah mengurusi rumah (seperti: memasak, bglanja,
bersihkan rumah, menyiapkan pakaian) termasuk kewajiban
suami atau istri?

d. Apakah mendidik dan mengajari anak-anak termasuk

| c. Laptop dan Infocus/LCD.
5. Langkah-langkah:
a. Fasilitator (Muallim/Muallimah) meminta peserta untuk
bercerita tentang pengetahuan mereka perempuan-perempuan
e, R T yang saleh di zaman Nabi. Satu dua orang peserta memberi
jawaban.
b. Fasilitator (Muallim/Muallimah) meminta lagi kepada peserta
untuk menceritakan bagaimana peran istri di rumah.
c. Fasilitator (Muallim/Muallimah) meminta untuk menjawab

pertanyaan tentang bagaimana pemahaman yang tepat tentang

e. Bagaimana peran sebagai suami dan ayah dalam keluarga?
Sesi 3: Kewajiban Istri sekaligus menjadi Hak bagi Suami
1. Tujuan
a. Peserta memahami dan menyadari bahwa dalam kehidupan
rumah tangga, laki-laki (suami) dan perempuan (istri) sama-
sama mempunyai hak dan kewajiban hak dan kewajban istri terhadap suami dan keluarganya.
b. Peserta memahami dan menyadari bahwa adanya kewajiban

istri dalam rumah tangga dan kemudian menjadi hak bagi

d. Setiap poin jawaban peserta dicatat oleh fasilitator atau notulis
di kertas plano.
e. Fasilitator (Muallim/Muallimah) menayangkan ke layar

infocus pemahaman yang benar mengenai konsep keluarga

suaminya, dan kewajiban suami menjadi hak bagi istrinya.
c. Peserta memahami bahwa kewajiban istri yang menjadi hak

suami tersebut adalah baik terhadap suami dan qanaah istri | yang ideal tersebut.
f. Fasilitator (Muallim/Muallimah) mengulangi proses (a)

untuk menerima apa yang diberikan suami.

2. Metode | sampai (e) untuk mencari jawaban terhadap pertanyaan
a. Cerita Pengalaman : berikutnya.
b. Diskusi Curah Pendapat (Brainstorming) | | g. Fasilitator (Muallim/Muallimah) membuat kesimpulan seraya
c. Tanya-Jawab | menayangkannya di layar infocus.

3. Waktu : 40 menit
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6. Pertanyaan Kunci:
a. Apa saja kewajiban istri terhadap suami?
b. Apa saja hak istri terhadap suami? ;
c. Apakah mencari nafkah termasuk kewajiban istri atau Suam’
d. Bagaiman peran istri dalam keluarga?

. m
Pertemuan Ketiga: Kemitrasejajaran Suami dan Istri dala

Keluarga Muslim
Sesi 1: Bina Suasana dan Pengenalan Materi Pembahasan
1. Tujuan
a. Membangun konsentrasi peserta pada kegiatan belajar
b. Memperkenalkan materi pengajian, serta maksud 02"
tujuannya.
2. Metode:
a. Menyanyi bersama atau menyajikan cerita/anekdot lucu-
b. Menayangkan layar infokus tentang materi YN8 >
didiskusikan, serta maksud dan tujuan diskusi.
3. Langkah-langkah:
a. Ajak peserta bernyanyi bersama (sebaiknya nyanyi® e
biasa di majelis ta’lim) et
b. Tayangkan JUDUL materi yang akan didiskusike™
maksud dan tujuan, kemudian minta satu orang peserta V"
membacakannya. ,
¢. Minta satu atau dua orang peserta untuk me"ympa;z
persepsinya terhadap JUDUL tersebut. Setiap €S o
menyampaikan persepsinya, ajak semua pesert2 v,

memberi applus.

209
o

i i d dan
d. Tutup sesi dengan penegasan kembali materi, maksu

. tujuan diskusi.

4. Waktu: 15 menit.

3. Peralatan; Microfon, Laptop, dan Infocus/LCD-
' a. Buku/Bahan Bacaan

~ b. Kertas Plano dan Spidol

¢. Laptop dan Infocus/LCD.

. : a Muslim
Sesi 2 Kemitrasejajaran Suami dan Istri dalam Keluarg

L. Tujuan

g an antara

a. Peserta memahami dan menyadari ot hlf]:lghubungan

suami-istri adalah hubungan kemitrasejajaran b it
struktural (atasan dan bawahan) namun yang se

i kapi).
terbangun adalah hubungan fungsional (saling melengkap :
ari bahwa adanya hak

b. i dan menyad x
Peserta memahami . L iyt §

kewajiban bersama melahirkan

bersama dalam keluarga.
2, Metode

awab

a. Cerita Pengalaman :
b. Diskusi Curah Pendapat (Brainstorming)
~ ¢ Tanya-Jawab
d Waktu; 40 menit
4. Alat dan Bahan:
4. Buku/Bahan Bacaan
b. Kertas Plano dan Spidol
¢. Laptop dan Infocus/LCD.
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i istri eran
b. Apakah dianggap sejajar kalau suami dan istri punya p
5. Langkah-langkah: 4

: L untuk
a. Fasilitator (Muallim/Muallimah) meminta Pem » *
bercerita tentang pengetahuan mereka tentang ayat-ayat‘;:z
menyatakan kemitrasejajaran dalam keluarga. Satu dua

sama?

i s : etaraan suami
¢. Apakah kemitrasejajaran suami Istrl berarti kes

o i i dan isteri
d. Apakah dalam perbedaan hak dan kewajiban suami

peserta memberi jawaban. mungkin diwujudkan kesetaraan?

b. Fasilitator (Muallim/Muallimah) meminta lagi kePad“’”m:
untuk menceritakan dalam hal apa saja yang Islam sanga
konsen terhadap kemitrasejajaran suami dan st dale?
keluarga, A8

. Fasilitator (Muallim/Muallimah) meminta untuk m‘“”mk
pertanyaan tentang pemahaman audiens terhadap be"
kemitrasejajaran suami dan istri dalam keluarga e

d. Setiap poin jawaban peserta dicatat oleh fasilitator
notulis di kertas plano.

e. Fasilitator (Muallim/Muallimah) menayangkan K¢ =
infocus pemahaman yang benar mengenai konseP kel

Jaya!

yang ideal tersebut

f. Fasilitator (Muallim/Muallimah) mengulangi P
sampai (e) untuk mencari jawaban terhadap
berikutnya, s |

8. Fasilitator (Muallim/Muallimah) membuat kesimpul®”
menayangkannya di layar infocus.

6. Pertanyaan Kunci: ¢

a. Bagaimana bentuk kemitrasejajaran suami dan !

keluarga?

ses (©

sl
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BAGIAN KETIGA

BAHAN BACAAN
KEMITRASEJAJARAN SUAMI DAN ISTRI
DALAM KONSEP KELUARGA MUSLIM

Konsep Keluarga dalam perspektif Islam

Islam sebagai agama rahmatan lil’alamin memberikan konseP
yang sangat ideal terhadap keluarga, yaitu keluarga yang sakinth
mawaddah dan rahmah yang kerap disingkat dengan kelual:ﬂa
SAMARA. Keluarga SAMARA sesungguhnya adalah idaman sei®p
keluarga.% Di dalam surah Ar-Rum ayat 21 Allah SWT berfirmar

z
‘s ¢

g e b g g ol
: u;ﬁﬂ—»;:ﬂ}*’q"’u“’m b:;

Attinya, “ Dan di antara tanda-tanda kebesaran Allak adsl
Dia menciptakan untukmy pasangan dari dirimu sendiri, supayd -
nierasa lenteram (sakinah) kepadanya, dan Dia menjadikan dol
kamu — cinta  kasih (mawaddah) dan kasih sayang (r
Sesungguhnya padg yang demikian itu benar-benar terdapat !
landa bagi kaum yang berpikir "(Q.S. Ar-Rum : 21)

Ada beberapa hal yang perlu mendapat perhatian dari a}':
tersebut, yang sekaligus menggambarkan konsep keluarga .

-

dalam agama Islam, yaitu: Pertama, Penyebutan suami-istri

. . ) h‘“.
“ Said Agil Al Munawwar, Pendidikan Keluarga Islam, (Jakarta: Bina Kencar e
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Pasangan) dalam ayat tersebut adalah memakai kata azwaj. Hal ini
berarti bahwa tidak ada perbedaan mendasar antara suami dan istri,
Sehingga semestinya di antara keduanya harus terjalin hubungan
kemitrasejajaran, bukan hubungan struktural (atasan dan bawahan).

Hubungan yang semestinya terbangun adalah hubungan fungsional

(saling melengkapi). Kedua, Dalam ayat tersebut dinyatakan bahwa
hllbungan antara suami-istri adalah untuk mewujudkan “sakinah” yaitu
kete“angan, ketent‘raman dan kebahagiaan. Kefiga, dalam ayat tersebut
juga disebutkan mawaddah (cinta kasih) dan rahmah (kasih sayang).
Kedua kata ini menggambarkan jalinan yang sangat erat antara kedua

bagian dari pasangan dan bahkan sulit dibedakan maknanya. Namun

demikian tetap dapat dipisahkan, yaitu mawaddah lebih berkonotast

t<pada biologis, sedangkan rahmah lebih perkonotasi kepada psikologi.s:
Dalam hal ini mawaddah merupakan daya tarik yang terdapat dalam dirl
Manusia sebagai makhluk biologis, yaitu kecendurungan un .
%n menarik Jawan jenis. Sedangkan rahmah merupakan daya tarik
Salam i manusia sebagai makhluk psikologis, yait::7 kecenderungan
o menyayangi dan disayangi oleh sesama manusia.

Adalah menarik dicermati, tenyata di dalam Al-Quran, Allah

T telah memberi panduan tentang bentuk-bentuk keluarga yang

: ; Al-
deg], Setidaknya ada beberapa model keluarga yang dicontohkan

: - -2
Qurap; keluarga Imran, keluarga Nabi [brahim AS, keluarga Lugm

\

¥ Said Agil Al Munawwar, Pendidikan Keluarga.....»

h, 57.
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keluarga Nabi Ya’kub As, keluarga Nabi Daud As, dan keluarga Nabi
Syu’aib.
Secara umum gambaran “keluarga sakinah” dapat merujuk P
sebuah hadis Nabi yang diriwayatkan oleh Dailami dari Anas scbagai
berikut:
Apabila Allah menghendaki suatu keluarga itu bahagia

ada lima indikator yang diberikan. Pertama, keluarga itu tadl

gmuda

menjalankan ajaran agama, Kedua, anggota keluarga yan

maka

menghormati yang lebih tua, Ketiga, mencari penghidupan (rezek)

kah, Keemp®

membelanjakan hartanya dengan cara yang hemat dan sederhand, fdok

boros dan tidak juga kikir, dan Kelima, senantiasa melakukd"

n kesalahan"y ’
jika Alla

dengan jalan yang halal, tidak tamat dan tidak sera

introspeksi diri agar dapat meihat kekurangan da
sehinggga cepat bertaubat kepada Aliah. Sebaiknya
menghendaki suatu keluarga itu tidak bahagia, maka Did membiaf’“'”
keluarga itu dalam kesesatan. (HR. Dailemi)®’

Dengan demikian keluarga dalam konsep Al-
keluarga yang hidup dalam panduan syari’at Islam. Di
ditegakkan adab-adab Islam, baik menyangkut seseorané maup”
keseluruhan anggota keluarga. Mereka adalah keluarga‘l“’luarga -
bertakwa kepada Allah SWT, menjadi ahli ibadah dan melaksana.k-mT
fungsinya sebagaimana mestinya. Di samping itu mereka jugd mcmlhkl

. 'ng‘
kesepahaman dan saling menerima kelebihan dan kekurangan ™ ”

* Yendri Junaid ' Y Wlmw
n Junaidi, "Potret Kel . Our’an” dalam, . Insan,
Islam, No. 3 Vol 22006, b, 49.60, Teladan di Dalam AI-Qur'an” do cipth
69 : e 4 1 p\l‘
Mashun Kartubi, Baiti Jannati Memasuki Pintu-pintu Surga dalam Rumah Tang®

Yayasan Fajar Islam Indoneseia, 2010, 56.

@i?uruh dalam kebaikan dan mencegah keburukan

m dan Kewajiban Suami dan Istri dalam Kelua

253

R E e

8i¢

m rta saling
Mg, saling menasehati dal

am kebenaran dan kesabaran S€
karena cinta

Meteka kepada Allah.
rga Muslim

- 4 akan
" Perkawinan dalam konsep keluarga  Musli™ P

kesepakatan (agad) sosial antara seorang Jaki-laki dan perempuan, yang
berfujuan untuk menghalalkan hubungan seksual antara keduanya,
Mushdrah (menjalin hubungan kekeluargaan),
Meneruskan ~ keturunan, membentulf keluarga

W“pm bersama dalam rumah tangg? sebagai .
i dan perempuan memberi dan menerima hak dan kewajiban-

o . t :
a. Kewajiban Suami sekaligus menjadi Hak Istr!

:_laki (suami) dan
’ tarl ga’ lakl {
Dalam kehidupan rumah - jiban. Meskipun

- : ewa
puan (istri) sama-sama mempunyd hak dan K

an
M( dan kewajiban tersebut berbeda sehubung

Perbedaan fungsi antara mereka.

dengan adanyd

Sebagaimana tertera dalam (al : itk sh
B

g R unya
Artinya: ...dan para wanita (istr i) memp 4

dengan kewajibannya menurut card ;

q seimbang dengan

hendaklah m
aikan kepada P

ang mak?'uf % ;
! bahwa para wanta

Pengertian ayat tersebut
Mempunyai hak atas suami merek

Para lelaki atas diri mereka. Karena it
g wajib ia t00

hak yang ada padd
asing-masing pibak
ihak lain
tar keduanya menunaikan apa yan
angan cara yang makruf/bijaksana.
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Adan J

menjadi haky: kewajiban suami dalam rumah tangga dan kcm;; ‘“f

Be T ai] stri, dan kewajiban istri menjadi hak b3 s
a , o
jiban suami yang menjadi hak istri tersebut adalah:

a. Membayar .
. mas kawin kepada istri. Sebagai
(al-Nisa:4) . Sebagaimana termuat dalam

lz.’ L A I+
«,/L‘-:-}ba,K,' Mo ol i '
uu"&g};}i’h” 7%"- PR -t [
o (075 " e S Al
kamu  nikahi) *sep, n.l ah maskawin (mahar) kepada wanitd (yang
agai  pemberian dengan penuh kerelaaﬂ[257];

kamu sebagian dari

kemudian ji
n jika mereka menyerahkan kepada

maskawin |
tu
pemberian ity ( ‘:)e”gan senang hati, Maka makanlah
S ,
o Me’nber.e agai makanan) yang sedap lagz baik akibamya
1 ha ]
fkah dan pakaian kepada istri dan anak

Sebagaim
ana terdapat dalam surat al-Baqarah: 233)

lgacy ¥ 2 5 S Y
fw'a'.’ : AN . )q”‘ s - 2 e
v dan ke ¥ il 55255 5 A sl
...... n s ~
kepada Parq ibu d wajiban ayah memberi Makan dan o
melainkan menyyyy kae"gan cara ma'ruf. seseorang tidak dibe
dar kesa
C. Menyedi o e e
akan tem :
pat |  otri dalﬂm
surat al-talag: 6) inggal istri. Sebagaimana (€r95P%

P T
O i s P AR
berte . patkanlah  mereka L famt
mpat  tinggal (para isteri) di mand
menurut  kemampuanmu dan ] ganlah
an jan

menyusahkq
nm
ereka untuk menyempitkan (hati) mereka
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d. Berb :
- uat baik terhadap istri. Sebagaimana terdapat dalam surat

an-nisa:19)
ﬁé‘:ﬁj&/ e S
')uﬁ':"‘ T ”:{, IS T~ ft.az" ’ s - =
S o [utd hgetas OP gl el
(elo 3
kemudian

Artinyq:
ya: ...dan bergaullah dengan mereka secara patut.

bilg kq
mu tid :
idak menyukai mereka, (maka persabarlah) karend mungkin

kGMu :
tidak ]
menyukai sesuatu, Padahal Allah menjadikan padanya

kebaij
ikan yang banyak.
b. K
ewajiban Istri sekaligus menjadi Hak bagi Suami
an istri dalam konsep

S .
ebagai bentuk kesejajaran suami d
istri yang menjadi hak

keluar
o sga Muslim adalah adanya kewajiban bagi
M inya, Kewajiban tersebut termuat dalam Janjutan surat Al-Nisa
g Egairod BOSEE g3 gt nw oy e
A s Ly A < carball’
jalah yang taat kepa

Artinya:
inya: Maka wanita yang saleh
tidak ada, oleh karena

laoi
:;; }:Z'I':'Iihara ({iri (gonitat) ketika suaminyd
memelihara mereka.
b ke:‘:::urut Il.)n Abbas bahwa yan
k. hal hSuammya Artinya seorang istri wajib P
bertentan hal yang tidak bertentangan 0enE% T
gan dengan hak pribadi sang

Wajily
untuk mentaati suaminya selama

g dimaksud dengan q
aati suaminya

serta tidak

istri secard mutlak. Seorang istri

yang dilakukan ataupun yang
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diperintahkan oleh suami berada dalam kerangka Pﬁmw
kewajibannya sebagai istri.”

Potongan ayat tersebut sebenarnya tidak merinci apa yang it
dijaga oleh seorang istri. Ayat itu hanya menyampaikan bahwa scoraré
istri wajib untuk menjaga diri ketika suaminya sedang tidak hadir 28"
sedang bepergian,

Dalam beberapa penafsiran kalimat “sebagaimana Pe“jagwn
Allah” yang diartikan dengan penjagaaan Allah kepada sang istr Y2%
diwujudkan dengan penetapan beberapa amanah dan kewajiban 7
suami terhadap mereka, dapat memberikan penjelasan tentang apa yﬂlﬂ
harus dijaga oleh istri itu, Yaitu bahwa apapun yang menjadi kewai?
dan tanggung jawab suami sebagai wujud penjagaan Allah keP.’df
perempuan (istri), juga menjadi amanah yang harus dijaga oleh 57
ketika suami tidak ada/bepergian. Sehingga apa saja yang diﬁnggﬂw
oleh suami dibelakangnya ketika ia sedang bepergian menjadi "
jawab dan kewajiban istri untuk menjaganya, termasuk apa-ap?
menjadi kewajiban suami ketika berada di rumah. ™
Kemitrasejajaran Suami dan Istri dalam Keluarga Muslim ak 00

Mengenai kemitrsejajaran suami dan istri dalam bentuk ’an
tanggung jawab dalam sebuah keluarga dapat dilihat dalam al .

an-Nisa 34, yang dalam ayat tersebut terdapat fenomena sebagd!

L y % ola KM‘
B " Nur Taufiq Sanusi, Fikih Rumah Tangga Perspekiif Al-Qur ‘an dalam Mengel
armonl7,I (ITbl‘lllsCmg cLsas, 2011), h. 67,
id.

|

|
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1) Adanya kelebihan antara laki-laki dan perempuan dalam sebuah
keluarga adalah karena factor kepemimpinan (tanggung jawab
Suami)

) Adanya isyarat pemberian nafkah memberikan adanya konsep

Qanaah istri untuk menerima apa yang diberikan suami, (hak istri)
) Adanya sifat setia, komitmen yang dimiliki suami dan istri baik di
dalam maupun di luar rumah (hak dan kewajiban suami/istri)
Sementara menurut Muhammad Abduh, bahwa derajat laki-laki
tersebut sesuai dengan fitrah yang diperoleh dengan pemberian natkah
n mahar kepada perempuan. Dengan pemberian nafkah dan mahar itu,
Perempuan rela menerima kepemimpinan laki-laki atas dirinya..”
Kepernimpinan laki-laki terhadap perempuan bukan sebagai bentuk
filciminasi terhadap perempuan, melainkan sebaliknya sebagai bentuk
Peghormatan [slam terhadap status perempuan sebagai istri yang harus
dﬂindungi- Adapun bentuk kepemimpinan laki-laki terhadap perempuan:
Hlah bentuk kepemimpinan yang sifatnya demokratis, kepemimpinan
*ong Memberikan kebebasan bagi yang dipimpin untuk  bertindak
i aspirasi dan kehendaknya sendiri, baik dalam

ejaan maupun pendidikannya, bukan kepemimpinan
kehendak yang

hal memilih

vang sifatnya

Yaitu orang yang dipimpin dipaksa mengikuti

tlah ;. |
& digarskan olch yang memimpin. Dalam kehidupan rumah tangea,

Kepemimpinan memaksa adalah seperti kewajiban istri untuk

%Jaga Tumah, dan tidak boleh meninggalkan rumah, meskipun untuk

\

5 : ilid V., him.
8 Muhammag Abduh dan Rasyid Ridha, Tasir al-Manar (Mesir: Dar al-man’; 1954), Jilid V




mengunjungi keluarga dekatnya kecuali dalam waktu dan keadmm
telah diizinkan oleh suaminya.”

Lebih lanjut mengenai kemitrasejajaran suami dan str d’m
keluarga juga telah banyak dijelaskan al-Qur’an dalam beberapa Wt

sebagai berikut: Al
. antara suam!

a. Kemitrasesajaran dalam hubungan waris mewarisl

istri (An-Nisa’: 12) o

B Mg g i cCuc gsf 2. ¢ } £ ;‘,',T:g':u"’:'r@b

B 2 G o By S 5 of pemr il L5 LSO

fRER » Bkl ik .,:L“;I;T'r’bb

LA B g Ty ) i (e g7 W )ﬁ'

s 2 g ye

Lo a1 548 5 ] 1 o .u,rgu_czyuiﬁ "

. PP

il D

; dari harlayang
Artinya: Dan bagimu (suami-suami) seperdud

4+ ) i
ditinggalkan oleh isteri. isterimu, jika mereka tidak mempunyd
me

Jika Isteri-isterimu ity mempunyai anak, Maka kam¥

Seperempat dari harta yang ditinggalkannya sesudah dipenihi wwlm
yang mereka buat atau (dan) seduah dibayar hutangry® e jidak
memperoleh Seperempat harta yang kamu tinggalkan jika kamt i i
mempunyai anak. jika kamu mempunyai anak, Maka P iy M
mempercleh seperdelapan dari harta yang kamu ringgalka" * il
dipenuhi wasiat yang kamu buat atau (dan) sesudah d’b”yar

hutangmu, ”

"Ibid., him. 68.
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Nusyuz suami: Al-Nisa’: 128
B, & f-. o g e S R. g T st &;L gf”“‘or
M il of Ugle 703 S5 Lolgé) 3l 528 Lglas G 1 ob

e
2

4 & e
@ il :5:, 3 2 ’: % C‘f‘, 2 {.iy e Bl ’i/ "9( 24 ‘/ Z
OB 1355 1355 ofy il 2 eVl cianly 2> plally Ble

@ D L I

Artinya: Dan jika seorang wanita khawatir akan nusyuz atau
Sikap tidak acuh dari suaminya, Maka tidak Mengapa bagi keduanya
Mengadakan perdamaian yang sebenar-benarnya, dan perdamaian itu
lebih bgjk (bagi mereka) walaupun manusia itu menurut tabiatnya kikir.
dan jikq kamu bergaul dengan isterimu secara baik dan memelihara

dirimy.(dgy nusyuz dan sikap tak acuh), Maka Sesungguhnya Allah
%alah Mahg mengetahui apa yang kamu kerjakan.

Pelllltnp

Dalam konsep keluarga Islami tidak ada perbedaan mendasar

% Suami dan istri, di antara keduanya terjalin hubungan
jajaran, dan bukan hubungan struktural yakni hubungan antara

’ = bawahan, tetapi hubungan fungsional yakni hubungan saling

lﬁngkap, antara suami dan istri. '
Menuru konsep Islam dalam kehidupan berumahtangga, suami

o Sama-sama mempunyai hak dan kewajiban. Meskipun hak dan
hwajlban tersebut berbeda sehubungan dengan adanya perbedaan

i
|
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b. Kesetaraan
A l:i:lam menyelesaikan Sengketa suami istri (NusyUZ)
an .
" se:an r:altan tentang nusyuz istri termuat pada An-Nise’
gKan ayat yan
g berh\,lbun an .
pada An-Nisa’: 128-129) gan dengan nusyuz Suam!
N g
usyuz istri. Surat An-Nisa; 34-35

Lo
¢4 4 02

U'b)-’,j\olj P 1 s

J .’| ol BF ¢* 3t .4

o S CrAl drohynal o n b 4] Ay &"Tje
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o |~ : .

Artinya: Kaum laki-laki ? Ly Lo b@ﬁf 6' ‘L‘;; '&T&Q):
oleh Karena Allah Telah 5 ’-Ifll adalah pemimpin bagi kaum wanits
sebahagian yang lain me[.eb’hkan sebahagian mer eka (Iaki-laki) atas
menafkahkan sebagian ;w“é”a), dan Karena mercka (laki-1ak) Teldh
saleh, ialah yang fta ari harta mereka. sebab itu Maka wanitd yang
suaminya tidak ada, :; hkepada Allah lagi memelihara diri fetikd
wanita-wanita yang, kae Karena Allah Telah memelihard (mere"“)'
mercka dan pisahka mu khawatirkan nusyuznya, Maka nasghatilah
nlah mereka di tempat tidur mereka, dan lah

mereka. Kemudian ii

méncari-car:'n;;r: ::ak mereka mentaatimu, Maka ja"g"”l"h
Tinggi lagi Maha besau Dmen.y.usahka"”y“- Sestungguhnya Allak
antara keduanya, Mak: & a.n jika kamu khawatirkan ada perseﬂgk”"a".
dan seorang hakam dari ;c:;n lebyaequmg hoken B¢ keluarg® laki Hak
itu bermaksud mengadaka T I?eremp uan. jika kedud orang haka™
kepada suami-isteri itu g‘n PR, M Allah memberi 'Mk
Maha Mengenal”. . Sesungguhnya Allah Maha mengetah“i lag!
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fungsi antara
5 mereka. Adanya kewajiban suami menjadi hak bagi Istri

dan adanya kewajian istri menjadi hak bagi suami
\térﬁadal:‘iil::dfz:kmnya kekerasan dan penindasan h
.ékmr_faktor V:]lm am :Hnah .tangg‘fl sel:fllu terjadi. Hal ini dikarenakan
e huku;n b1:k1 eologl patriarkhi dan budaya patriarkhi, faktor
o rlal tertulis maupun tidak ertulis yang berlaku bagi

egara maupun warga negara, dan faktor interpretasi

agama d
an budaya yang tumbuh dan berkembang dal

ak dan kewajiban

am masyarakat.
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